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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada usaha industri kerupuk 

ubi kayu gula merah di Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone 

Bolango dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk ubi kayu gula merah yang ada di Desa 

Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Ada beberapa tahap 

yang harus dilakukan diantaranya, pemilihan ubi kayu, pengupasan, penimbangan, 

pencucian, penggilingan, pengadonan, pencetakan, pengukusan, penjemuran, 

penggorengan dan pengemasan. 

2. Usaha industri pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk ubi kayu gula merah yang ada 

di Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. keuntungan 

yang diterima adalah sebesar Rp.2.200.100/bulan. 

3. Industri pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk ubi kayu gula merah yang ada di 

Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango memberi nilai 

tambah brutto sebesar Rp.3.600.000, nilai tambah netto sebesar Rp.3.250.000 nilai 

tambah perbahan baku 2,63/Kg dan nilai tambah pertenaga kerja Rp.50,000/JKO  

 

B. Saran 

Berdasarkann hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan demi kemajuan 

industri pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk ubi kayu gula merah di Desa Tamboo 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk produsen kerupuk ubi kayu gula merah di Desa Tamboo Kecamatan 

Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango, dalam manajemen usaha kerupuk ubi kayu 

gula merah untuk meningkat keuntungan dan nilai tambah,  

2. Sebaiknya agroindustri pengolahan kerupuk ubi kayu gula merah di Desa Tamboo 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango selain melakukan standarlisasi 
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produk sesuai dengan standar mutu kerupuk ubi kayu gula merah yang ditetapkan 

oleh permintaan serta melakukan inovasi pengemasan dengan menggunakan label 

nama, alamat dan nomor telepon yang bias di hubungi. 
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